BAB III
METODE LAPORAN KASUS

A. Jenis Laporan Studi Kasus
Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun studi kasus ini adalah Observasional Deskriptif dengan pendekatan studi kasus.Studi kasus adalah uraian dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu program, atau situasi sosial (Mulyana, 2018).

B. Lokasi dan Waktu  Laporan Studi Kasus
Dalam studi kasus ini, lokasi studi kasus di lakukan di kediaman Ny.A Desa Sukoyoso Kecamatan Sukoharjo Kabpubaten Pringsewu dan di PMB                  Hetty Endang, S.ST Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu.Dalam studi kasus ini dilakukan pada tanggal 20 desember 2019 sampai 16 Mei 2020.

C. Subjek Laporan Studi Kasus
Subjek studi kasus merupakan informasi subjek penelitian yang terlibat, Subjek dalam studi kasus ini akan dilakukan pada Ny. A dengan asuhan kebidanan komprehensif pada ibu hamil Ny. A, persalinan, nifas, By. Ny. A, serta KB.


D. Instrumen Laporan Studi Kasus
1. Pada kasus ini instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data adalah format asuhan kebidanan kehamilan, persalinan, BBL, nifas dan KB dengan 7 langkah varney dan data perkembangan dengan metode soap.
2. Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2011). Metode pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan pemeriksaan fisik dan pemeriksaan penunjang pada asuhan kebidanan kehamilan, persalinan, BBL, nifas dan KB.
3. Etika study kasus ini tidak boleh bertentangan dengan etika agar hak responden dapat terlindungi. Penelitian dilakukan dengan menekankan masalah etika seperti persetujuan tindakan (informed consent), menjaga kerahasiaan identitas, kerahasiaan informasi pasien.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan tahap yang akan menentukan tingkat kelancaran penelitian yang dilakukan (Sugiyono, 2011). Studi kasus ini menggunakan jenis data primer dan data sekunder.
1. Data primer adalah data yang diperoleh seperti pemeriksaan fisik, wawancara dan observasi (Sugiyono, 2011).
a. Pemeriksaan fisik adalah investigasi terhadap tubuh untuk menentukan status kesehatan. Pemerikasaan fisik melibatkan penggunaan teknik inspeksi, palpasi, auskultasi dan perkusi (Induniasih, 2017). Peneliti melakukan pemeriksaan fisik kepada klien dengan pemeriksaan head to toe. Teknik inspeksi melihat atau mengamati konjungtiva dan sklera mata, mukosa bibir, serta mulut dan gigi. Teknik palpasi melakukan tindakan leopold I, II, III, dan IV pada abdomen. Teknik auskultasi mendengarkan detak jantung janin menggunakan doppler serta dan melakukan tindakan pemeriksaan tekanan darah ibu menggunakan tensimeter. Kemudian teknik perkusi mengetuk bagian lutut ibu dengan reflek hammer.
b. Wawancara adalah bentuk percakapan tersusun dengan klien meliputi riwayat kesehatan klien dan informasi mengenai kesehatan sekarang. (Induniasih, 2017). Peneliti menanyakan perihal riwayat kehamilan, persalinan, dan nifas yang lalu, riwayat kesehatan ibu, riwayat kesehatan keluarga, riwayat kontrasepsi yang digunakan, pola kebutuhan sehari-hari, serta keluhan yang dirasakan ibu selama kehamilannya saat ini.
c. Observasi adalah metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap objek penelitian, observasi dapat dilaksanakan secara langsung dan tidak langsung (Endang, 2018). Observasi yang peneliti gunakan adalah observasi secara langsung dengan mendatangi rumah klien serta mengamati keadaan klien secara langsung.
2. Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak langsung seperti majalah, buku, artikel dan buku teori (Sugiyono, 2011). Data sekunder yang peneliti gunakan adalah kepustakaan dan dokumentasi. Peneliti mendapatkan sumber yang diperoleh dari buku dan buku teori.
F. Triagulasi Data
Triagulasi data adalah metode pencarian data untuk mendapatkan gambaran dari fenomena yang sedang ditelitinya untuk memperkuat kesahihan dan memperkecilbiasdari data dan informasi yang diperoleh (Wibowo 2013). Studi kasus ini data yang diambil dari PMB Hetty Endang, S.ST Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu yang datang pada tanggal 20 desember 2019, No. register 125/K/2020.

G. Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam pengambilan data diantara lain
1. Alat dan bahan dalam pengambilan data
Format askeb pada kehamilan dan lembar observasi, buku tulis, alat tulis dan buku KIA.
2. Alat dan bahan dalam melakukan pemeriksaan fisik dan observasi
Pengukur tinggi badan, timbangan, penlight, stetoskop, tensimeter, metline, leanec atau doppler, gel, termometer, pita LILA, dan reflek hammer.
3. Alat untuk pendokumentasian yang berupa buku catatan rekam medik di BPM Hetty Endang S.ST Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu
4. inform choice
penulis memberikan pilihan, tujuan dan dampak bagi informan yang diikuti selama pengumpulan data, informan telah bersedia menjadi responden  tanpa paksaan dari pihak manapun.

5. informed consent
Setelah penulis melakukan informed choice, informan setuju dengan penjelasan yang diberikan, oleh karena itu informan menandatangani lembar persetujuan yang telah diajukan oleh peneliti.













